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INTISARI

WULANDARI, R., 2013, PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN
KEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa-sinensis L.) DALAM KRIM W/O
TERHADAP SIFAT FISIK DAN DAYA ANTIBAKTERI Staphylococcus
aureus ATCC 25923, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) memiliki aktivitas sebagai
antibakteri  terhadap  Staphylococcus aureus. Daun kembang sepatu
diformulasikan dalam bentuk sediaan krim untuk mempermudah dalam
pengaplikasian pada kulit sebab Staphylococcus aureus sering menyebabkan
infeksi kulit seperti bisul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pangaruh
konsentrasi ekstrak etanol daun kembang sepatu terhadap sifat fisik dan daya
antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Ekstrak daun kembang sepatu diperoleh dengan cara soxhletasi
menggunakan etanol 70%. Krim ekstrak etanol daun kembang sepatu dibuat
dengan konsentrasi 0,79; 1,57; dan 3,13% b/b, kontrol negatif, serta kontrol positif
yaitu krim yang beredar di pasaran. Krim ekstrak etanol daun kembang sepatu
diuji sifat fisik (organoleptik, homogenitas, viskositas, dan daya sebar) dan diuji
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Data sifat fisik dianalisis
dengan korelasi regresi sedangkan daya hambat dianalisis menggunakan anova
satu jalan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar penambahan
konsentrasi ekstrak etanol daun kembang sepatu dapat meningkatkan viskositas
dan menurunkan daya sebar krim. Perbedaan konsentrasi ekstrak etanol daun
kembang sepatu menyebabkan perbedaan daya antibakteri dimana semakin
banyak konsentrasi ekstrak daya antibakteri juga semakin besar.

Kata kunci : Krim, daun kembang sepatu, Staphylococcus aureus.
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ABSTRACT

WULANDARI, R., 2013, EFFECT OF HIBISCUS (Hibiscus rosa-sinensis L.)
LEAVES EXTRACT ETHANOL IN CREAM W/O AGAINS PHYSICAL
PROPERTIES AND POTENCY ANTIBACTERIAL Staphylococcus aureus
ATCC 25923, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Hibiscus leaf (Hibiscus rosa-sinensis) has antibacterial activity against
Staphylococcus aureus. Hibiscus leaf cream formulated in dosage forms to
facilitate the application on the skin because Staphylococcus aureus often causes
skin infections such as boils. This study was aimed to determine the effect of
addition concentration of ethanol extract hibiscus leaf agains physical properties
and antibacterial activity Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Hibiscus leaf extract obtained by soxhletation using 70% ethanol. Ethanol
extract cream made with hibiscus leaf concentrations of 0.79; 1.57, and 3.13% w /
w, negative control, and positive control of the creams on the market. Cream
hibiscus leaf ethanol extract tested physical properties (organoleptic,
homogeneity, viscosity, and power dispersive) and tested antibacterial activity
against Staphylococcus aureus. Physical properties of the data were analyzed with
regression correlation, while the inhibition was analyzed using one way anova.

The results showed that the greater the concentration of the addition of
ethanol extract of hibiscus leaves can increase the viscosity of the cream and
reduce the spread cream. Differences in the concentration of ethanol extract of
hibiscus leaves cause differences in antibacterial power where more and more
concentration of the extract was also greater antibacterial power.

Keywords: cream, hibiscus leaves, Staphylococcus aureus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tanaman obat merupakan jenis tanaman yang dipercaya masyarakat
mempunyai khasiat dan telah digunakan sebagai bahan baku obat tradisional.
Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat adalah kembang sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis L.). Daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.)
merupakan bahan obat tardisional yang telah digunakan oleh masyarakat sebagai
obat demam, obat batuk, obat sariawan, bisul, gondongan, radang kulit, radang
selaput lendir hidung, radang selaput mata, dan radang usus (Anonim 2000).

Sebuah penelitian di India menyebutkan bahwa akar, daun, dan bunga dari
kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) menunjukkan aktivitas sebagai
antimikroba, salah satunya dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus (Sejal et al. 2012). Selain itu, hasil penelitian lain yang
menggunakan pengujian secara in vitro khususnya metode difusi untuk uji
antibakteri menunjukkan bahwa daun, batang, dan bunga dari tanaman kembang
sepatu  (Hibiscus rosa-sinensis L.) spesifik menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus (Arullappan et al. 2009).

Staphylococcus aureus adalah bakteri yang paling sering menyebabkan
infeksi pada kulit dan jaringan superfisial seperti luka bakar, koreng, abses,

infeksi karena kecelakaan dan infeksi pasca operasi (Iskamto 2009).



Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sianita D.H. (2010),
menyatakan bahwa ekstrak etanol 70% daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis L.) mempunyai daya bunuh terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923 dengan KBM 0,79% menggunakan metode dilusi dan difusi.

Selama ini masyarakat memanfaatkan daun kembang sepatu dalam
pengobatan hanya dalam bentuk ekstrak. Hal ini tentu kurang efektif karena dosis
yang digunakan tidak tepat dan proses pembuatannya yang rumit, sehingga
diharapkan dengan dibuat menjadi sediaan krim akan lebih efektif dan
memudahkan masyarakat dalam penggunaanya.

Krim merupakan sediaan setengah padat dan lebih mudah menyebar rata,
dan sedikit berminyak sehingga lebih mudah dibersihkan, tidak lengket dan lebih
disukai dari pada salep (Ansel 1989), krim juga dapat menyejukkan bagian yang
meradang, mengurangi rasa gatal dan rasa sakit. Selain itu, krim memiliki
kelebihan dibandingkan salep karena dapat digunakan pada daerah lipatan dan
kulit berambut.

Krim dalam penelitian ini dibuat dengan tipe air dalam minyak (W/O)
sebab penetrasi krim jenis W/O jauh lebih kuat dibandingkan dengan O/W karena
komponen minyak menjadikan bentuk sediaan bertahan lama di atas permukaan
kulit dan mampu menembus lapisan kulit lebih jauh (Yanhendri & Yenny 2012).

Untuk itu, peneliti ingin melanjutkan penelitian aktivitas antibakeri
menggunakan ekstrak etanol 70% dari daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L.) menjadi sediaan krim.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat diambil suatu
perumusan masalah yaitu : bagaimanakah pangaruh perbedaan konsentrasi ekstrak
etanol daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) dalam krim w/o terhadap

sifat fisik dan daya antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
perbedaan konsentrasi ekstrak etanol daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis L.) terhadap sifat fisik dan daya antibakteri krim terhadap Staphylococcus

aureus ATCC 25923.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pegetahuan, khususnya dibidang pengembangan obat
tradisional sehingga bisa digunakan sebagai masukan bagi masyarakat dalam
upaya pemanfaatan daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) sebagai

antibakteri.



